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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pernikahan Dalam Islam 

1. Pengertian Pernikahan 

 Dalam Undang-undang No. 1 pasal 1 tahun 1974, menerangkan 

bahwasannya pernikahan ialah suatu ikatan lahir dan bantin antara 

seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan untuk 

membentuk dan membina suatu keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa. Definisi diatas bila dirincikan 

akan ditemukan: 

a) Pernikahan ialah suatu ikatan lahir batin antara laki-laki dan 

perempuan sebagai suami istri. 

b) Ikatan batin itu ditunjukan untuk membentuk keluarga yang bahagia 

dan sejahtera. 

c) Dasar ikatan lahir batin dan tujuan bahagia yang kekal itu 

berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.1  

 Hakikat pernikahan yang terdapat diatas itu sejalan dengan hakikat 

pernikahan dalam Islam, dikarenakan keduanya tidak hanya melihat dari 

Pernikahan dan Hikmahnya Persfektif Hukum Islam segi ikatan kontrak 

lahirnya saja, akan tetapi sekaligus ikatan pertautan kebatinan antara 

suami istri yang ditunjukan untuk membina keluarga yang kekal dan 

bahagia, sesuai dengan kehendak yang Maha Esa. Kedua bentuk hukum 

 
1 Zainuddin Ali. 2014. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, hlm 7-8. 
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tersebut berbeda dengan hukum Barat-Amerika, yang memandang 

pernikahan hanya merupakan bentuk persetujuan dan kontrak 

pernikahan. Tetapi mereka memiliki kesamaan dalam hal pernikahan 

tersebut terdiri dari tiga pihak, yaitu calon istri, calon suami dan Negara.2 

 Istilah nikah berasal dari bahasa arab yaitu (النكاح), ada yang 

mengatakan bahwa nikah menggunakan kata nikah dan kata zawaj dalam 

istilah fikih. Sementara itu, istilah Indonesianya adalah pernikahan. 

Dalam hal ini kerap sekali dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, 

akan tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahan hanya saja 

berbeda dalam menarik akar katanya saja.3 

 Menurut syariat arti nikah juga berarti akad. Sedangkan pengertian 

yang menjelaskan hubungan bandan itu hanya metafora saja. Arti dari 

pernikahan ini adalah bersatunya dua insan dengan jenis yang berbeda 

(laki-laki dan Perempuan) yang menjalin suatu ikatan dengan perjanjian 

atau akad. Dalam kompilasi hukum Islam dijelaskan bahwa perkawinan 

adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalishan untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. 

2. Rukun Dan Syarat Pernikahan 

 Dalam proses perkawinan dapat digolongkan sah atau tidak jika 

syarat dan rukunnya terpenuhi atau tidak. Aturan perkawinan di 

Indonesia mensyaratkan calon pengantin harus memenuhi sejumlah 

persyaratan administrasi dan substantif. Syarat yang dimaksud dalam 

 
2 Atabik,.Ahmad,,&  Koridatul Mudhiiah..2014., Pernikahan dan hiknahnya Persfektif Hukum 

Islam..Yudisia 5 (2)::93.. 
3 Muhammad Yunus Shamad. 2017. Hukum Pernikahan Dalam Islam.Istiqra.Vol, V (1). 74. 
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pernikahan ialah suatu hal yang pasti ada dalam pernikahan, akan tetapi 

tidak termasuk salah satu bagian dari hakikat pernikahan. Dengan 

demikian bahwa rukun nikah itu wajib terpenuhi ketika diadakan akad 

perkawinan, sebeb tidak akan sah akadnya jika tidak terpenuhi rukunnya. 

 Jadi syarat-syarat nikah masuk pada setiap rukun nikah dan setiap 

rukun nikah mempunyai syarat masing-masing yang harus ada pada 

tujuan tersebut. Dengan demikian, keduanya menjadi satu kesatuan yang 

artinya saling berhubungan dan saling melengkapi. Syarat-syarat adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan setiap unsur yang menjadi bagian dari 

perbuatan hukum atau peristiwa hukum.  Jika tidak terpenuhinya syarat 

maka akibatnyaaialahhdengan sendirinyaamembatalkan perbuatan 

hukum atauuperistiwa hukum.,  

 Menurut Jumhur Ulama, pernikahan memiliki lima rukun dan 

setiap rukun tersebut memiliki syarat-syarat tertentu. Menurut Al-Syafi'i, 

syarat-syarat rukun ini adalah sebagai berikut:.Mempelai laki-

laki,,Mempelai perempuan,,Wali,,Dua orang saksi,,Sight (Ijab Qabul).. 

 Rukun pernikahan diiatas memiliki syarat-syarat-yang harus 

dipenuhi’sebagai berikut:’ 

1) ‘Mempelai laki-laki,.syarat-syaratnya:- 

a) ‘Beragama Islam. 

b) ‘Laki-laki 

c) ‘Jelas orangnya 

d) ‘Dapat memberikan persetujuan 
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e) ‘Tidak terdapat halangan perkawinan4 

2) ‘Mempelai Perempuan,’syarat-syaratnya:’ 

a) ‘Beragama Islam. 

b) ‘Perempuan. 

c) ‘Jelas Oarangnya. 

d) ‘Dapat dimintai persetujuan. 

e) ‘Tidak terdapat halangan perkawinan. 

3) ‘Wali Nikah,.syarat-syaratnya: 

a) ‘Laki-laki. 

b) ‘Dewasa. 

c) ‘Mempunyai hak perwalian. 

d) ‘Tidak terdapat halangan perwaliannya. 

4) ‘Saksi Nikah,’syarat-syaratnya:” 

a) ‘Islam. 

b) ‘Dewasa. 

c) ‘Minimal dua orang laki-laki. 

d) ‘Hadir dalam ijab qabul. 

e) ‘Dapat mengetahui maksud akad5. 

5) ‘Ijab Qabul,’syarat-syaratnya:’ 

a) ‘Adanya pernyataan mengawinkan dari wali. 

b) ‘Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai.  

 
4 Aulia Muthiah, 2017, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, Pustaka Baru Press, 

hlm 62. 
5 Aulia Muthiah, 2017, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, Pustaka Baru Press, 

hlm 67.  
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c) ‘Memakai kata-kata nikah,’tazwij atau terjemahan dari kedua 

‘kata tersebut. 

d) ‘Antara ijab dan qabul bersambungan. 

e) ‘Orang yang terikat ijab dan qabul tidak sedang ihram haji atau 

‘umrah’. 

f) ‘Majelis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal empat orang 

‘yaitu calon mempelai atau wakilnya,’wali dari mempelai 

‘wanita dan dua orang saksi.6. 

 Rukun dan syarat perkawinan tersebut di atas harus dipenuhi, jika 

tidak dipenuhi maka perkawinan itu batal demi hukum. Selain syarat-

syarat tersebut di atas, Undang-Undang Perkawinan juga dapat memuat 

beberapa asas atau asas perkawinan, antara lain asas kedewasaan calon 

pasangan. Intinya, setiap calon pasangan yang ingin melangsungkan akad 

nikah memang harus matang secara fisik dan mental.7 

3. Tujuan Pernikahan 

 Orang yang menikah sepantasnya tidak hanya untuk bertujuan 

menunaikan syahwatnya saja, sebagaimana tujuan kebanyakan manusia 

pada hari ini. Namun hendaknya ia menikah karena tujuan-tujuan berikut 

yang artinya: “Wahai sekalian para pemuda!!Siapa diantara kalian yang 

telah mampu untukkmenikah makaahendaknya iaamenikah…”. 

 Perbanyaklah keturunan bangsa ini, karena Nabi Shallallahu 'alaihi 

wa sallam  bersabda yang artinya: “Nikahilah wanita yang penuh cinta 

 
6 Imam Al Ghozali, 1975, Menyingkap Rahasia Perkawinan, Bandung: Kharisma, hlm 26. 
7 Ali Imron.,2013.’Perlindungan dan Kesejahteraan Anak Dalam perkawinanndi Bawah 

Umur.’Jurnal Al-Tahrir.’Vol. 13 (2). 263.. 
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dan subur, karena (di hari akhir). Aku memuji keberlimpahanmu sebelum 

bangsa lain.”8 

 Menurut pemahaman Alquran, tujuan perkawinan adalah untuk 

menciptakan sakina, mawada dan rahmat antara laki-laki, perempuan dan 

anak-anaknya. Hal ini dikonfirmasi oleh QS. Ar-Rum: 21 yang artinya; 

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir 

(Ismatullah, 2015).9 

 Maksud dari ayat di atas adalah bahwa tanda-tanda kekuasaan 

Allah adalah hidup bersama pria dan wanita yang sudah menikah, orang 

memiliki perasaan tertentu terhadap lawan jenis, perasaan tersebut 

muncul dari ketertarikan antara keduanya, maka dari itu benih cinta. 

menjalin hubungan antara keduanya, puncak dari saling mencintai adalah 

selesainya proses pernikahan, setelah menjadi pasangan yang sah dapat 

membentuk keluarga yang sakinah, mawadah wa rohmah. 

 
8 Muhammad Yunus Shamad. 2017. Hukum Pernikahan Dalam Islam.Istiqra.Vol, V (1). 76. 
9 Soemiyati, 1982, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, Yokyakarta: 

Liberty, hlm 86. 
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 Menjaga kemaluan dan kemaluan istrinya. Menundukan 

pandangannya dan pandangan istrinya dari yang haram. Karena Allah 

subhanahu wa Ta’ala memerintahkan:10 

نِّيْنَ  َ خَبِّيْر ٌۢ بِّمَا يَصْنَعوُْنَ  قلُْ ل ِّلْمُؤْمِّ مْ وَيَحْفظَُوْا فرُُوْجَهُمْْۗ ذٰلِّكَ ازَْكٰى لهَُمْْۗ اِّنَّ اللّٰه هِّ نْ ابَْصَارِّ وْا مِّ يغَضُُّ

٣٠ 

Qul lil-mu`minīna yaguḍḍụ min abṣārihim wa yaḥfaẓụ furụjahum, żālika 

azkā lahum, innallāha khabīrum bimā yaṣna'ụn. 

 

Artinya: katakanlah kepada laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu 

adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang mereka perbuat”. (QS. An-Nur: 30). 

 

يْنتَهَُنَّ اِّلََّ مَا ظَهَرَ مِّ وَقلُْ  يْنَ زِّ نَّ وَيَحْفظَْنَ فرُُوْجَهُنَّ وَلََ يبُْدِّ هِّ نْ ابَْصَارِّ نٰتِّ يَغْضُضْنَ مِّ نْهَا  ل ِّلْمُؤْمِّ

نَّ  نَّ اوَْ اٰبَاۤىِٕهِّ يْنتَهَُنَّ اِّلََّ لِّبعُوُْلتَِّهِّ يْنَ زِّ  وَلََ يبُْدِّ
نََّّۖ نَّ عَلٰى جُيوُْبِّهِّ هِّ بْنَ بِّخُمُرِّ نَّ اوَْ  وَلْيَضْرِّ اوَْ اٰبَاۤءِّ بعُوُْلتَِّهِّ

نَّ اَ  نَّ اوَْ بنَِّيْْٓ اخََوٰتِّهِّ نَّ اوَْ بنَِّيْْٓ اِّخْوَانِّهِّ نَّ اوَْ اِّخْوَانِّهِّ نَّ اوَْ ابَْنَاۤءِّ بعُوُْلتَِّهِّ نَّ اوَْ مَا مَلكََتْ  ابَْنَاۤىِٕهِّ وْ نِّسَاۤىِٕهِّ

يْنَ لَمْ يظَْهَرُوْا عَلٰى  فْلِّ الَّذِّ جَالِّ اوَِّ الط ِّ نَ الر ِّ رْبَةِّ مِّ يْنَ غَيْرِّ اوُلِّى الَِّْ عَوْرٰتِّ ايَْمَانهُُنَّ اوَِّ التهبِّعِّ

يْ  ِّ جَمِّ ا اِّلَى اللّٰه نَّْۗ وَتوُْبوُْْٓ يْنتَِّهِّ نْ زِّ نَّ لِّيعُْلَمَ مَا يخُْفِّيْنَ مِّ بْنَ بِّارَْجُلِّهِّ نوُْنَ لعََلَّكُمْ  الن ِّسَاۤءِّ َّۖوَلََ يَضْرِّ عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِّ

٣١تفُْلِّحُوْنَ   

 

Wa qul lil-mu`mināti yagḍuḍna min abṣārihinna wa yaḥfaẓna 

furụjahunna wa lā yubdīna zīnatahunna illā mā ẓahara min-hā 

 
10 Ghazaly, A. Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), hal 66. 
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walyaḍribnaabikhumurihinnaa'alāajuyụbihinnaawaalāayubdīnaazīnatah

unnaaillāalibu'ụlatihinnaaauaābā`ihinnaaauuābā`iibu'ụlatihinnaaauuab

nā`ihinnaaauuabnā`iibu'ụlatihinnaaauuikhwānihinnaaauubanīiikhwānih

innaaauubanīiakhawātihinnaaauunisā`ihinnaaauumāamalakattaimānuh

unnaaawittābi'īnaagairiiulil-irbatiiminar-rijāliiawiṭ-ṭiflillażīnaalam yaẓ-

harụ 'alāa'aurātin-nisā`iiwaalā yaḍribna bi`arjulihinna liyu'lama mā 

yukhfīnaaminnzīnatihinn,,waatụbūuilallāhiijamī'annayyuhallmu`minụna 

la'allakum tufliḥụn.. 

 

Artinya: Katakanlahhkepada para perempuan yanggberiman hendaklah 

merekaamenjagaapandangannya,’memeliharaakemaluannya,’dannjangan

lah menampakkannperhiasannya (bagianntubuhnya),’kecuali yang (biasa) 

terlihat.’Hendaklahhmerekaamenutupkannkainnkerudunggkeedadanya. 

Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannyaa(auratnya), 

kecualiikepada suami mereka, ayahhmereka, ayah suamiimereka, putra-

putraamereka,’putra-putraasuamiimereka,’saudara-saudaraalaki-laki 

mereka,’putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara 

perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba sahaya 

yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat perempuan. Hendaklahhpula mereka tidak mengentakkan 

kakinyaaagarrdiketahuiiperhiasannyanggmerekaasembunyikan.’Bertobatl
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ah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar 

kamu beruntung. (QS. An-Nur: 31).’ 

 

Maksud dari ayat diatas bahwasanya jika bicara soal tafsir mungkin 

akan sangat panjang dalam pembahasannya. Maka dalam hal ini penulis 

mengambil suatu kesimpulan atau secara singkat saja, terkait dua ayat ini 

memberikan aturan detail tentang penggunaan mata serta pergaulan 

antara orang-orang beriman. Dalam ayat ini bahwa Allah berfirman 

kepada seluru hambanya yang mukmin untuk menjaga kehormatannya 

dari mereka dengan cara menjaga pandangan, menjaga aurat, serta 

menjaga kemaluannya. Dengan menjaga hal tersebut dipastikan 

kehormatan mukmin akan terjaga.   

4. Dasar Hukum Pernikahan 

a. Al-Qur’an 

Pertentangan Al-Qur'an melihat pernikahan adalah sebagai berikut:11 

1) QS. Ar-Rum (30): 21 

نْ  رَحْمَ وَمِّ وَدَّةً وَّ ا اِّليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ مَّ كُمْ ازَْوَاجًا ل ِّتسَْكُنوُْْٓ نْ انَْفسُِّ ْٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ م ِّ ةً ْۗاِّنَّ اٰيٰتِّه 

يٰتٍ ل ِّقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ  ٢١فِّيْ ذٰلِّكَ لََٰ  

 

Wa min āyātihī an khalaqa lakum min anfusikum azwājal 

litaskunū ilaihā wa ja'ala bainakum mawaddataw wa raḥmah, 

inna fī żālika la`āyātil liqaumiy yatafakkarụn 

 
11 Ghazaly Abdillah. 2003, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana), hlm 78.. 
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasannya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan 

dijadikannya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir”. 

 Dalam ayat tersebut diterangkan tentang kekuasaan Allah 

salah satunya yaitu jodoh. Dalam surat ini mayoritas 

pembahasannya seputar pernikahan dan keluarga. Dan isi 

kandungan yang terdapat didalamnya membahas tentang Islam 

mensyariatkan pernikahan, diantara tujuannya yaitu 

terbentuknya keluarga yang Sakinah mawadah wa rahmah. 

Salah satu tanda kekuasaan Allah yaitu membuat laki-laki 

berpasangan dengan Wanita dari sesama manusia dan tentunya 

tanda kekuasaan Allah hanya bisa diketahui dan dirasakan oleh 

orang yang berpikir. 

2) QS. Az-Zariyat (51): 49 

نْ كُل ِّ شَيْءٍ خَلقَْنَا زَوْجَيْنِّ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ  ٤٩وَمِّ  

 

Wa ming kulli syai`in khalaqnā zaujaini la'allakum tażakkarụn 
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Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah”.12 

 Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa segala sesuatu 

yang Allah ciptakan berpasang-pasangan seperti laki-laki dan 

perempuan, seperti langit dan bumi, daratan dan lautan, dalam 

hal ini agar kalian mengingat keesaan Allah yang menciptakan 

segala sesuatu berpasang-pasangan serta mengingat 

kekuasaannya. 

3) QS. Al-Hujurat (49): 13 

قَبَاۤىِٕلَ لِّتعََارَفوُْا ۚ اِّنَّ  انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ شُعوُْبًا وَّ نْ ذكََرٍ وَّ نْدَ يْٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِّنَّا خَلقَْنٰكُمْ م ِّ  اكَْرَمَكُمْ عِّ

َ عَلِّيْم  خَبِّيْر   ِّ اتَقْٰىكُمْ ْۗاِّنَّ اللّٰه ١٣اللّٰه  

 

Yaa ayyuhan naasu innaa kholaqnaakum min dzakariw wa 

unstaa waja’alnaakum syu’uubaw waqobaa, ila lita’aarofuu, 

inna akromakum ‘indalloohi atqookum, innallooha ‘aliimun 

khobiir 

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

 
12 Santoso. 2016. Hakekat Perkawinan Menurut Undang-undang Perkawinan Hukum Islam dan 

Hukum Adat. Unisula Semarang. hlm 428. 
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kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantar kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.13 

 Maksud dari ayat diatas menjelaskan bahwa kedudukan 

manusia itu sama di hadapan Allah, yang membedakan hanyalah 

ketaqwaan. Dan manusia yang paling mulia adalah manusia 

yang paling bertaqwa kepadanya. 

b. Hadis 

1) Anjuran Untuk Menikah 

يمَ عَنْ عَلْقمََةَ قَالَ إِّن ِّي  حَدَّثنََا عُثمَْانُ بْنُ أبَِّي  ير  عَنْ الْْعَْمَشِّ عَنْ إِّبْرَاهِّ شَيْبَةَ حَدَّثنََا جَرِّ

ِّ أنَْ  ا رَأىَ عَبْدُ اللَّّٰ نًى إِّذْ لقَِّيَهُ عُثمَْانُ فَاسْتخَْلََهُ فَلمََّ ِّ بْنِّ مَسْعوُدٍ بِّمِّ ي مَعَ عَبْدِّ اللَّّٰ   لَْمَْشِّ

جُكَ يَا أبََا عَبْدِّ  ِّ ئتُْ فقََالَ لَهُ عُثمَْانُ ألَََ نزَُو  ليَْسَتْ لَهُ حَاجَة  قَالَ لِّي تعََالَ يَا عَلْقمََةُ فَجِّ

ِّ لئَِّنْ قُ  كَ مَا كُنْتَ تعَْهَدُ فقََالَ عَبْدُ اللَّّٰ نْ نفَْسِّ عُ إِّليَْكَ مِّ يَةٍ بِّكْرٍ لعََلَّهُ يَرْجِّ حْمَنِّ بِّجَارِّ لْتَ الرَّ

نْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتزََ  ُ عَليَْهِّ وَسَلَّمَ يقَوُلُ مَنْ اسْتطََاعَ مِّ ِّ صَلَّى اللَّّٰ عْتُ رَسُولَ اللَّّٰ جْ  ذاَكَ لقََدْ سَمِّ وَّ

جَ  وْمِّ فَإِّنَّهُ لَهُ وِّ نْكُمْ فعََليَْهِّ بِّالصَّ عْ مِّ . فَإِّنَّهُ أغََضُّ لِّلْبَصَرِّ وَأحَْصَنُ لِّلْفَرْجِّ وَمَنْ لَمْ يسَْتطَِّ اء   

 

Artinya: “DariiAlqamah, diaaberkata,’“Sesungguhnyaasaya 

berjalannbersamaaAbdullah binnMas’ud diiMina, kemudian 

Ustmannbertemu dengannAbdullah bin Mas’ud.’Ustman 

menghampiriiIbnu Mas’ud. Ketika Ibnu Mas’uddmelihat bahwa 

dia tidak berkeinginannuntuk menikah,’maka ia berkata kepada 

Alqamah,’kemarilahhwahaiiAlQamah.’Kemudiannakuumendata

ngi Ibnu Mas’ud, Ustmannberkata kepadaaIbnu Mas’udddengan 

 
13Muhammad Sayyiddsabiq. FiqihhSunnahh3, (Cet.4; Jakarta: PenaaPundiiAskara, 20120, 196. 
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seorang gadis, semogaadengan demikian engkauumengikat 

kembali masa lampaumuuyang indah. Abdullahhbin Mas’ud 

berkata, kalauuengkau berkata demikian, sayaatelah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Baranggsiapa yang telahhmemiliki 

kemampuan, makaahendaklah iaamenikah. Karenaamenikah 

akan membuat seseorangamampu menahannpandangannya, 

lebih dapatt memelihara kemaluannya. Barangg siapa yang 

belummmampu untukkmenikah, makaahendaknya iaaberpuasa, 

karenaapuasa mampuumenahan dannmembentengi (gejolak 

syahwat)”. (Shahih, MuttafaqqAlaih). (HR. AbuuDaud).14 

 Terkait hadis di atas Kitab Nikah Hadist Abu Daud No. 

17.50 Bab Hasungan untuk Menikah, dapat kita simpulkan bahwa 

menikah itu merupakan suatu anjuran, maka menikahlah bagi 

mereka yang mampu. Dalam hal ini kemampuan bisa kita 

gambarkan seperti sudah mampu secara mental, biologis, maupun 

secara finansial dan lain sebagainya. karena dengan menikah akan 

mampu membuat seseorang menahan pandangannya serta lebih 

mampu menjaga kehormatannya. Jika belum mampu 

makaberpuasalah karena dengan berpuasa mampu menahan dan 

membentengi diri dari gejolak syahwat. 

 

B. Perhitungan Weton Sebagai Adat Dalam Pernikahan 

 
14 Muhammad Nasruddin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, (Cet.I; Jakarta: Pustaka Azzam, 

2002), 794. 
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1. Pengertian Weton 

 Dalam referensi KBBIIatau biasa dikenal kamus besar Bahasa 

Indonesiaabahwasanya, weton adalahhhari lahirrseseorang dengannhari 

pasarannya, sepertiiLegi, Paing, Pon, Kliwon, dannwage. Ini sering 

disinggung sebagai kalender Jawa atau penanggalan Jawa yang 

merupakan sistem kalender yang digunakan oleh Kesultanan Mataram 

dan kerajaan pecahan lainnya dan yang terkena dampaknya. Penanggalan  

ini memiliki komponen karena mengkonsolidasikan kerangka jadwal 

Islam dan kerangka jadwal Hindu.15 Dalam bahasa Jawa, wetu artinya 

muncul atau dikandung, kemudian pada saat itu mendapatkan kehalusan 

yang membentuk sesuatu. Bisa dibilang, apa yang disebut weton adalah 

perpaduan antara hari pasar ketika seorang anak secara alami 

diperkenalkan ke dunia. 

 Di beberapa wilayah Jawa, khususnya di pedesaan, para orang tua 

masih mengandalkan tradisi weton dalam meminang pasangan anaknya. 

Dengan menghitung dan mengotak-atik hari-hari di pasaran Jawa, akan 

terlacak hasilnya apakah sang anak jika menikah dengan orang yang 

melamarnya akan mengalami nasib sial, atau beruntung. Orang tua akan 

memutuskan apakah akan menerima atau menolak lamaran pria 

berdasarkan hal ini. Apabila perhitungannya itu cocok, maka perjodohan 

 
15 Farid Rizaludin, Silvia S, Alifah, & M Ibnu Khakim. 2021. Konsep Perhitungan Weton Dalam 

Pernikahan Perspektif Hukum Islam. Yudisa: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam. hlm 

141. 
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diantara mereka dapat dilanjutkan kejenjang berikutnya. Sebaliknya jika 

tidak cocok, maka perjodohan diantara mereka dapat dibatalkan.16 

2. Perhitungan Weton Dan Sejarahnya 

 Perhitungan weton atau yang biasa dikenal dengan perhitungan 

Jawa (petungan Jawi) adalah perhitungan positif atau negatif yang 

digambarkan dalam bentuk gambar dan karakter hari, tanggal, bulan dan 

tahun. kalender Jawa bukan hanya sebagai tanda peristiwa atau hari-hari 

yang ketat, namun merupakan alasan dan ada hubungannya dengan apa 

yang disebut petungan Jawi, yaitu perhitungan baik dan buruk yang 

digambarkan dalam gambar dan karakter hari, tanggal, bulan dan tahun, 

mangsa, pranata, wuku, neptu, dll.17 

 Pengalaman baik dan buruk leluhur yang dicatat dan disusun dalam 

sebuah primbon menjadi dasar perhitungan Jawa.18 Taksiran Jawi sudah 

ada sejak zaman dahulu kala, dan merupakan catatan dari nenek moyang 

mengingat pertemuan baik dan buruk yang tercatat dan terkumpul dalam 

Primbon. Primbon berasal dari kata catatan oleh zaman yang diwariskan 

ke masa depan.19 

 Berdasarkan kitab primbon dan tahun saka, perhitungan tersebut 

mencari dan menentukan hari baik orang Jawa. Peralihan ke penanggalan 

 
16Purwadi.Upacara Tradisional Jawa. (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2005). 164. 
17 Farid Rizaludin, Silvia S, Alifah, & M Ibnu Khakim. 2021. Konsep Perhitungan Weton Dalam 

Pernikahan Perspektif Hukum Islam. Yudisa: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam. hlm 

145. 
18 AtiekkWalidainiiOktiasasi, & SugenggHariyanto. PerhitungannHariiBaikkDalammPernikahan. 

(StudiiFenomologiiPadaaKeluargaaMuhammadiyahhPedesaanndiiKecamatannKertosonooKabup

atennNganjuk). Paradigama, Vol. 04 (3). 2016. 3.’ 
19Purwadi.& Enis Niken. 2007. Upacara Pengantin Jawa. (Yogyakarta: Pani Pustaka). 154. 
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Jawa dimulai pada 1 Sura tahun 1555, tepatnya pada 1 Muharram tahun 

1043 Hijriyah, juga pada tanggal 8 Juli 1633 Masehi. Tahun Hijriah yang 

dilandasi peredaran bulan. Untuk tahun Saka menggunakan kerangka 

penyebaran berorientasi matahari, misalnya tahun Masehi menggunakan 

kerangka peredaran berbasis matahari, misalnya tahun Masehi 

menggunakan kerangka penanggalan kalender umum. Setelah berjalan 

cukup lama, Susuhunan Pakubuwono IV Penguasa Surakarta 

menambahkan nama waktu yang disebut "Pranata Mangsa" yang 

dijumlahkan menjadi 12 musim.20 

3. Perhitungan Weton Sebagai Tradisi Didesa Karangtalok 

 Makna pada segmen diatas, pemanfaatan weton dimanfaatkan 

sebagai budaya dimana terdapat masyarakat Jawa yang memiliki 

kepercayaan terhadap adat tersebut sesuai dengan nilai dan citra yang ada 

pada masyarakat Jawa (Syifudin, 2006). 

1) Tinjauan Hitungan Adat Jawa 

Saat akan menuntaskan sebuah pesta pernikahan yang harus 

diperhatikan, khususnya pada saat proses ijab dan qabul karena 

siklus ini merupakan inti dari sebuah interaksi pernikahan. Padahal 

untuk pesta dan acara lainnya tidak terlalu penting dan tidak perlu 

dilakukan sesuai keinginan wanita dan pria yang beruntung, 

sedangkan perkiraan yang harus ditentukan adalah saat akan 

melakukan ijab qabul sejak siklus ini. telah menjadi kebiasaan dan 

 
20 Nurul Aini. 2021. Perhitungan Weton Perkawinan Adat Jawa Perspektif ‘Urf. Ponorogo: 

Gramedia. hlm 35. 
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komitmen bagi daerah setempat karena termasuk adat kelahiran 

calon mempelai yang sering dipanggil dengan weton terkait dari 

kedua belah pihak mempelai dan kedua orang tua dari mempelai.21 

TentunyaasetiapporanggJawammemilikiihariilahirr(weton/perkir

aan) karenaawetonnadalahhhariilahirrseseoranggsesuaiidengannhari 

pasaran. DalammbahasaaJawaadikenalllimaahariipasara, yaituupon, 

legi, pahing, kliwon, wage. Pada zaman dahulu, hitungan pasar 

merupakan tanda yang digunakan untuk menentukan dibukanya 

pasar bagi para pedagang yang ingin menjajakan dagangannya, agar 

nantinya banyak pengunjung yang akan membeli dagangannya. 

Itulah sebabnya, menurut kepercayaan orang Jawa, hari kelima 

disebut hari pasar. Penyelidikan lebih lanjut mengungkapkan bahwa 

hari pasar leluhur berasal dari lima roh: batara pon, batara legi, 

batara kliwon, batara pahing, dan batara wage. Itu semua merupakan 

bagian penting dari jiwa manusia yang telah menjadi keyakinan 

sejak dulu dan masih digunakan sampai sekarang.22 

Sehubungan dengan namanbulan, hariidanntanggal, memiliki 

nilaiiyanggsakral dan terikattsatuusamaalain. Nilaiiyanggterkandung 

diidalamnyaaterdiriidariiangka 3 sampai 9, nilaiitersebuttmemiliki 

maknaatersendiriidannnilaiiyanggterkandunggdalamanama-nama 

hariidan pasar oranggJawaamenyebutnya Neptu.’ 

 
21 Robiatun & Nur. 2001.  Pola Keyakinan Masyarakat Terhadap Perhitungan Jawa Dalam 

Kegiatan Perkawianan. hlm 84. 
22 Robiatun & Nur. 2001. Pola Keyakinan Masyarakat Terhadap Perhitungan Jawa Dalam 

Kegiatan Perkawianan. hlm 92. 
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Namaahariibesertainilaii(arti)23 

No.. NamaaHari Nilai//Neptu. 

.1. Seninn 4. 

.2. Selasaa 3. 

.3. Rabuu 7. 

.4. Kamiss 8. 

.5. Jum’att 6. 

.6. Sabtuu 9. 

.7. Mingguu  5. 

 

HariidannPasaran24 

‘No. NamaaHari Nilai//Neptu. 

.1. Kliwon. 8. 

.2. Legi. 5. 

.3. Pahing, 9. 

.4. Pon. 7. 

.5. Wage. 4. 

 

Namaahari,’pasaranndannmaknanya25 

 
23 DaviddSetiadi & AritsyaaImswatama. 2017. PolaaBilangannMatematikkPerhitungannWeton 

DalammTradisiiJawaadannSunda. JurnallAdhum. Vol.VIII(2). Hlm880. 
24 DaviddSetiadi & AritsyaaImswatama. 2017. PolaaBilangannMatematikkPerhitungannWeton 

DalammTradisiiJawaadannSunda. JurnallAdhum.’Vol.VIII(2).’hlm880.’ 
25 David Setiadi & Aritsya Imswatama. 2017. Pola Bilangan Matematik Perhitungan Weton Dalam 

Tradisi Jawa dan Sunda. Jurnal Adhum. Vol.VII (2). hlm 81. 
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‘No. Harii  Pasarann  Jumlah//Nilai Maknanyaa  

.1. Senin=.4 Wage=.4 8. Baik. 

.2. Selasa=.3 Wage=.4 7. Baikksekali 

.3. Rabu=.7 Pahin=.9 16. Sangattbaik 

.4. Rabu=.7 Pon=.7 14. Sangattbaik 

.5. Kamis=.8 Legi=.13 13. Baik. 

.6. Kamis=.8 Pahing=.9 17. Akannmembawa 

kebaikan. 

.7. Jum’at=.6 Legi=.5 11. Agakkbaik 

.8. Jum’at=.6 Pahing=.9 15. Sangattbailk 

.9. Sabtu=.9 Legi=.5 14. Sangattbaik 

.10. Minggu=.5 Kliwon=.8 13. Akannmembawa 

kebaikan. 

 

Bulan-bulan yang diperbolehkan dan yang tidak diizinkan untuk 

menyelesaikan pernikahan, antara lain: 

 

Namaabulannyanggbaikkdanntidakkbaikkuntukkmelangsungkan 

akaddnikah26 

‘No. NamaaBulan. Keterangann. 

.1. Suraa.  Tidakkbaikkuntukkmelakukannhajat. 

 
26 David Setiadi & Aritsya Imswatama. 2017. Pola Bilangan Matematik Perhitungan Weton Dalam 

Tradisi Jawa dan Sunda. Jurnal Adhum. Vol.VII (2). hlm 82. 
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.2. Saparr.  Mantuumembawaakemiskinanndan 

banyakkhutangg. 

.3. Muludd.  Harussdihindariidariihajattmantuu. 

.4. Bakdaamuludd. Banyakkdicercaaoranggdanncelakaa. 

.5. Jumadillawall. Banyakkkehilangan, seringgditipu, 

banyakkmusuhh. 

.6. Jumadillakhirr. Banyakkrezeki, kayaa. 

.7.  Rajabb.  Banyakkmemberiikeselamatann. 

.8. Ruwahh.  Selamattdalammsegalaahali. 

.9. Pasaa.  Harussdihindarii. 

.10. Sawall.  Banyakkutanggdannkekurangann. 

.11. Dzulkaidahh.  Banyakkresekii. 

.12. Besarr.  Memberiikebahagiannbesarr. 

  

 Dari tabel di atas dapat dipetik bahwa ada bulanndannkarakter 

yanggdianggappsangat bagus untukkpesta, salahhsatunyaayang 

seringgdigunakannuntukkpestaapernikahan. Bulan JumadillAkhir, 

Rajab,’Ruwuh,’DzulkaidahhdannBesarrdianggappbaikkuntukkperni

kahan, sedangkan bulan Sura, Sapar, Mulud, BakdaaMulud, Jumadil 

Awal, Pasa, dan Syawalldianggap tidakkbaikkuntukkorangJJawa 

melakukannpernikahan.’ 

2) TinjauannUmummtentanggpernikahannadattJawa. 



37 
 

 Perkawinan di Jawa sering dibarengi dengan pertimbangan tentang 

benih, bebet dan bobot untuk keadaan ini sebagai tolok ukur 

penilaian bagi orang Jawa, istilah tersebut digunakan agar kehidupan 

dalam keluarga terjamin.27 Dimana pada saat akan melakukan 

penilaian terhadap setiap calon mempelai yang direncanakan, 

persepsi harus dilakukan terlebih dahulu dengan maksud bahwa 

dengan asumsi bahwa dalam siklus persepsi ada hal-hal yang tidak 

wajar (kecocokan) atau terasa tidak normal, maka interaksi persepsi 

akan selesai dan tidak akan ada kelanjutan, bahkan pernikahan bisa 

dibilang dirusak dengan kekecewaan karena ada hal-hal yang tidak 

sesuai dengan keinginan. 

Bibittdisiniidiartikannsebagaiiasal-usulldariimempelaiiyanggdi 

maksud adalah asal-usullkeluargaadan mempelaiiyanggakanndi 

jodohkan.’Bibit adalah syarattyanggsudahhbisaaditanyakanndari 

mempelaiimaksudnyaaialah dilihattdari manaaasal,’keluargaayang 

bagaimana. Serat pertanyaan yang mendasarrmengenaiiasal-usulldari 

calonnmempelai.28, 

Kemudiannbebet, dalam penjelasanndi atas bibit bisaadijelaskan 

sebagaiiasal-usul. Sedangkannkalo bebettyaituusifattatauumodelldari 

calonnpria. Bebettbisa dikatakannmerupakannmodellseleksiidari 

kualitassorang tua calonnmempelaibbagaimanaapertimbanganiini 

 
27 DwiiAriniiZubaidah. 2019. PenentuankKesepadaannPasangannPernikahannBerdasarkan 

PerhitungannWeton. VolksgeisttVol.22(2). hlmm210. 
28 DwiiAriniiZubaidah. 2019. PenentuannKesepadaannPasangannPernikahannBerdasarkan 

PerhitungannWeton. VolksgeisttVol.22(2). hlmm198. 
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menyangkutthubunganninteraksiidengannmasyarakat di sekitar 

bagaimanaainteraksiidengannkeluargaadanncaraakomunikasiidengan 

orangaasing. Tentunyaakualitasadariiorangtuaabisa menentukan 

kualitassanak.29. 

Kemudiannyanggterakhir ialah bobottdimanaaprosessiniidilihat 

dariikualitasscalonnmempelai, karenaadianggappkualitas seorang 

suamiiakan mempengaruhi sifattdannsikappdariisuami. Dimana 

bobotttersendiri bisaadikatakan dilihattdariifaktor pendidikan, 

ekonomiidannstatusssocial. Hallituubertujuannnantinyaaketikaaakan 

berumahhtanggaasudah dalammkeadaannmapan dan tidak 

kesusahan.’Demiikeharmonisannkeluarganyaananti, banyak sekali 

masyarakattJawaayanggmasihhmemeganggatauumenggunakan teguh 

polaabibit, bebettdannbobot.30 

Meski saat ini sudah mulai bergerak dengan budaya kekinian, 

hal itu tidak menjadi halangan. Dengan asumsi ketiganya 

dikecualikan, masih banyak referensi yang harus dilihat dari 

perspektif pendidikan dan sosial. Dari ketiganya, cenderung 

disimpulkan bahwa beibit harus terlihat dari asal-usul keluarga, 

bebet melihat dari kesejahteraan ekonomi (status sosial) dan bobot 

sebagai cara yang cukup untuk membina keluarga sebagai gambaran 

tidak kekurangan. 

 
29 DwiiAriniiZubaidah. 2019. PenentuankKesepadaannPasangannPernikahannBerdasarkan 

PerhitungannWeton. VolksgeisttVol.22(2). Hlmh199. 
30 DwiiAriniiZubaidah. 2019. PenentuankKesepadaannPasangannPernikahannBerdasarkan 

PerhitungannWeton. VolksgeisttVol.22(2). Hlm’200. 
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Dalam hubungan adat Jawa ada upacara ritual sebelum 

pernikahan, khususnya ada beberapa upacara yang dilakukan 

sebelum dan sesudah saat pernikahan. Berikut upacaranya: 

1) Madik 

 Madik biasa dikenal sebagai prosesspencariannjodoh 

kegiataanniniidilakukannolehhmasyarakattJawaaapabilaamenya

dari bahwa putrinyaasudahhberanjakkdewasaaatauasudah pantas 

untukkmelakukan prosesspernikahan dalammarti sudahssiap 

dinikahkan. Dalam siklus ini dilakukan oleh wali untuk 

mencarikannpasangannyang cocokksebagai calonnpendamping 

untukkputrinya.31 Apabilaaorang tua sudahhmendapatkannyang 

cocok makaaakan melakukan penilaiannkepada calonnya 

tersebutnkemudian mengutus salahhsatu kerabattuntuk menilai 

dannmencari tahuuterkait bibi, bebettdan bobottterhadap calon 

menantuuyang akanndipilihnya, ketika dalam penilaianntersebut 

sudah sesuaiidengan kriteriaamaka orang tua akan 

memberitahukannperihallperjodohanndengan putrinya.’ 

 Namunnpada zaman sekaranggini kegiatanntersebut sudah 

kunoodan jaranggdigunakan dikarenakan dalammproses yang 

satuuini banyakkyang sudah bisaamencari pasangan dengan 

prosesiperkenalan dan apabila cocok akannmelanjutkan 

kejenjanggyangjselanjutnya.’  

 
31 IfaaKutrotunnNa’imah. 2010. KontruksikMasyarakatnTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa. Bojonegoro. hlm 98.’ 
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2) Nontoni, 

 Dalammkegiatan iniidilakukan ketika sudahhmendapatkan 

calonnsuami,’waliidariikeduaamempelaiimelakukan kedekatan-

kedekatan supayaakedua pasangan calonnmempelai bisa 

mengenal lebihhsatu sama lain. Apabila sudahhmerasa cocok 

makaaakan diadakannpertemuan dirumah pihakkmempelai putri, 

hal iniidilakukan semata untukksupaya calonnmempelai putra 

bisa lebihhmengenal sifat sertaakarakter dari calon 

pasangannya.’Dalammtradisi ini sudahhjarang dilakukannoleh 

masyarakat.32 

3) Lamaran//peminangann 

 Tradisi iniitentunya sudah tidakkasing lagi bagiimasyarakat 

sekarang, dikarenakannmasih banyak yanggmenggunakannya. 

Tradisiiini dilakukannoleh pihak mempelaiiputraiyang akan 

memintaaresmi dengan anakkperempuannyang nantinyaaakan 

dijadikanntambatan hatiiacara lamaran iniibiasanyaaditandai 

denganntukarrcincin dariimaisng-masing mempelai,’dari kedua 

belahhpihak bisa lebihhsalinggmengenal satuusama lain setelah 

prosesslamaran telahhselesai.33 Dariipihak oranggtua pun bisa 

melakukannpendekatan-pendekatanndengan berbincang-bincang 

 
32 IfaaKutrotunnNa’imah. 2010. KontruksikMasyarakatnTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa. Bojonegoro.hlm 99.; 
33 Aulia Muthiah. 2017. Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga. Pustaka Baru Press. 

hlm 54. 
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danndilanjutkan dengannperhitungan weton untukkmenentukan 

hari pernikahannyang baik untuknya. 

 Wajar jika perhitungan weton dijadikan acuan dalam adat 

Jawa sebelum mengambil keputusan tentang pernikahan. Hal ini 

dilakukan agar nantinya dalam kehidupan rumah tangga bisa 

harmonis. Selain itu, kepercayaan Jawa berpendapat bahwa jika 

salah memilih sari dala, perkawinan, itu akan berakibat fatal, 

sehingga harus selalu memilih hari baik. Adat perkawinan di 

Jawa tentu bukan sesuatu yang mudah dilakukan karena 

perkawinan meliputi hidup dan mati. Hilderd Geertz 

mengatakan bahwa adat Jawa memiliki beberapa tahapan:34 

a) Melakukannpenjajakan atauuperkenalan dariiseorang teman 

mempelaiiyang datanggke rumah calonnmempelaiiyang 

akan diijadikan istri. Alasannkenapa tidakkcalon mempelai 

langsunggyanggdatang keerumahnya mempelai yaitu 

dimaksudkannmenghindariirasa malu apabila nantinya tidak 

diterimandannditolak olehhmempelai.’ 

b) Pihakkcalonnmempelaiilaki-lakiidannoranggtuanyaadatang 

kerumahhmempelaiiperempuanndimaksudkannmintaasang 

anakkperempuannuntuk dijadikannistri, camun cara ini 

tidakklangsung diisetujui, melainkanndiadakannpenilaian 

 
34 Hidayat. 2010. Tinjauan Mazhab syafi’I Terhadap Hitung Weton Dalam Menentukan 

Pasamngan Hidup. hlm 88. 
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dari masing-masinggcalon dan orang tuaamempelaiisupaya 

bisaamengenal lebihhdekat.’  

c) Melakukannpinangannresmiikepada pihakjcalonnmempelai 

putri kapannhari perkawianannakan dilangsungkan.” 

4) Selametan. 

 Selametan dilaksanakan pada saat akad nikah selesai dan 

sebagai bentuk kebahagiaan bagi calon ibu dan suami diadakan 

selametan dengan tujuan agar nantinya kehidupan pernikahan 

dapat tenteram dan damai. Dalam keyakinan bangsa Jawa bahwa 

slametan juga diselenggarakan agar tidak ada pengaruh yang 

meresahkan atau kesialan di kehidupan selanjutnya, dalam hal 

ini yang mudah dipahami ialah agar barokah apa yang telah 

dilakukannya.35 

 Kegiatannselametan tidak dapat dipisahkan dari para 

tetanggaayanggikuttsertaamenghidupkan acara tersebut. Dimana 

gotong royong dalam kesempatan ini merupakan salah satu 

bentuk apresiasi dan sebagai wujud yang mulia dalam menjalin 

hubungan dengan tetangga sekitar rumah. Berkaitan dengan hal 

tersebut, dengan mengundang adalah agar kita dapat makan 

bersama dengan perasaan gembira, maka ini merupakan salah 

satu bentuk adat jawa selamatan yang dilakukan secara kompak 

dan serasi. 

 
35 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlmh157. 
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 Salametan ini umumnya dilakukan pada malam, sebelum 

upacara pernikahan. Khususnya mempelai wanita dan pria tidak 

boleh ditampilkan di sini sebelum upacara benar-benar selesai. 

5) Upacaraapasanggtarub. 

 Tigaahari sebelum berkumpulnya calon mempelai 

pengantin, dannrumahhmempelaiiputrinyaamemasanggtarub 

atau yang biasa kita kenal dengan layos janur kuning, dll, 

kemudian secara singkat dengan harapan bangunan tersebut 

dapat menjadi tempat berkumpul dan munculnya pengunjung 

untuk memberikan doa kepada mempelai.36  

6) Upacaraasiraman- 

 Upacaraaini untukkmemandikannmasing-masing mempelai 

sesuaiidengan adattserta tradisi yangydigunakan, upacaraiini 

olehhorang tua dariimasing-masing mempelaiidan proses 

siramannbiasanya desaayang paham caraasiraman tersebut. 

Apabilaarumah mempelaiipria jauh dengannrumah mempelai 

putriimaka kegiatan siramanniniidilakukan diitempat yang telah 

disediakanndariipihak putriiyanggjaraknya tidakkbegitu jauh 

dengannrumahhcalonnmempelai putri.37 

 Diharapkan kedua mempelai mendapatkan berkah dan 

rahmat dari Tuhan selama upacara ini sehingga dapat 

 
36 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlm’159.’ 
37 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlm’159. 
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melaksanakan upacara pernikahan dengan aman dan lancar di 

kemudian hari. Kedua mempelai juga akan terlindung dari 

pengaruh negatif, godaan, dan keadaan. Selainnituudiharapkan 

nantinyaaketikaamembangunnrumahhtangga dapat mencapai 

tujuannperkawinannyanggharmonis.’ 

7) Upacaraamidodarenii’ 

 Setelahhproses upacaraatelah selesai, dilakukannupacara 

mododareniidiimalammharii setelahh upacara- upacaraayangg 

dilakukannsebelumnya, yanggdimana malamminiimerupakan 

hariiterakhir dariicalon mempelai dikatakannmasihhbujang 

sebelummmelangsungkannpernikahan. Kemudiannesok harinya 

di kediamannmempelaiiputridada 2 tahappupacara yanggharus 

dilakukan yaitu yang pertama, dimana upacaraiini membuktikan 

bahwasannyaacalon mempelaiiakan hadir sesuaiidengannhari 

danntanggal dilangsungkannyaapernikahan.’ 

 Kemudiannmempelaiiputraaberkunjunggkeemempelaiiputri 

dengannmembawaabeberapaaperwakilanndannacaraaselanjutnya 

yaituuakan dilakukan upacara nyantrik. Yang kedua memastikan 

bahwasannya calon mempelai sudahhsiappuntukkmenjalani 

suatuuprosesspernikahanndannupacaraapanggihhpadaakeesokan 

harinya. DimanaakepercayaanamasyarakattJawaaharus diadakan 
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upacara midodareni dimaksudkannsanggpengantinnputriiakan 

secantikkbidadari.38’  

8) Upacaraapanggihh. 

 Setelahhproses ijabbqabul telah usai,’upacara selanjutnya 

ialahhupacara panggih.’Dalammupacara iniikedua pengantin 

dipertemukan dan didudukan bersandingan dipelaminan. 

Biasanyaaupacaraainiidisebut dengan upacaraapertemuan, dalam 

upacaraainiamenurut kepercayaannoranggJawa selaluudilakukan 

dikediamannmempelaiiputri. Dalammhal iniimenurut pandangan 

danntradisi sudahhmenjadi ciri khassdannkebiasaan bagi 

masyarakat.’ 

9) Upacaraangunduhhmantuu. 

 Upacaraainiidilakukan setelahhupacaraapanggih selesaiidan 

ketikaapengantin sudahhmenikahhsejak limaahariisejakkproses 

pernikahannyaadiigelar. Dalammupacar iniidiadakannselametan, 

biasanyaaorang Jawaamenyebutnyaaselametannialahhsepasaran, 

adapunnpelaksanaannya yaituudengan nasiitumpengglengkap 

sesuaiidengan lauk yanggdisiapkannsesuai dengannadat yang 

didalamnyaaterdapat beberapaamacammlauk pauk yang lengkap 

dannkomplit.’. 

 Upacaraainiijuga identikkdengannboyongan//perpindahan 

kedua mempelai dari orang tuaukandunggdannsebelum 

 
38 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlmg161.” 
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dilakukannyaaboyongan/ pindahan ada upacara terima 

pengantin,’apabila akannikut dengannsanggpriaamakaaorang tua 

pengantinnputri menyerahkannanaknya dan begitu juga 

sebaliknya.’Yanggdimaksudddengangtujuan boyongan ialah 

agarrbisaamenyesuaikan diirumah baruudanndiadakannupacara 

terimaapengantinnyaitu nantinyaasang menantuubisa di anggap 

sebagaiianak sendiriiolehhpihakkkeluargaatersebut.39 

10) Upacaraaselapann. 

 Sepertiiupacara-upacaraasebelumnya, upacara ini juga 

diadakannselametanndengan maksuddselametan selapan.’Wujud 

selapanniniisamaahal nya dengannupacaraaselametan sepasaran, 

upacarauini dilakukannsetelah tiga puluhhenammhari setelah 

upacaraapertemuannatauudilakukannprosesi pernikahan, atau 

tiga puluhhenammhari setalahhdilakukannya boyonganndari 

rumahhpengantin pria.’Upacar ini proses pindahan dari 

kediamannpengantinnpria kerumahhpengantinnwanita supaya 

bisaasaling menyesuaikannmasing-masinggdi rumah baru.’ 

 Setalahhupacara tersebuttdilakukan kedua mempelaiidi 

bilanggmampu danndianggap sudah bisaamenyesuaikan dengan 

tempatttinggal baru.’Setelah acaraaselapan berakhir,’orang tua 

mempelaiimelepas tanggung jawab dan diperbolehkan 

membangunnrumahhtangga yang mandiriidan terpisahhdari 

 
39 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlmn163.’ 
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orang tua,’namunnorang tuaamasih tetap membimbinggdari 

jarakkjauh agarrnantinya selaluumenjadi keluarga yang 

bahagia.40 

 

C. ‘Urf Menurut Ulama Kontemporer  

1. Pengertian ‘Urf Menurut Para Ahli atau Ulama 

 ‘Kata ‘urfbberasal darikkata يعرفو(-)عرف ’‘arafa,’ya’rifuusering 

diartikanndengan )المعروف( al-ma’ruffyanggartinyaasesuatuuyang di 

kenal. Pengertian “dikenal”’disiniimaksudnyaalebih dekat dengan 

pengertian “diakuiiolehhorangglain”. Sedangkan ‘urf dalammbahasa 

artinyaakebiasaannbaik, sedangkannmenuruttistilahhadalahhsesuatu yang 

sudahhdiketahuiiolehhpublikkdan dikerjakannoleh mereka, baikkituudari 

perkataan, perbuatannatau sesuatuuyang ditinggalkan. Dalam’hal iniijuga 

dinamakan al-‘Adah, dariidefinisi tersebuttbisaadiambillsuatuupengertian 

bahwa ‘urf dan al-‘Adah adalahhsalah satuuistilah yanggmemiliki arti 

yanggsama.41 

 Terkaittpemakaiannya, ‘urf adalahhsesuatu yanggsudahhmenjadi 

kebisaan diikalangan ahliiijtihaddataupunnbukan, baikkyang berbentuk 

kata-kataaatau perbuatan. Jadiihukum yanggditetapkan atassdasar ‘urf 

dapattberubah-ubahhdikarenakan kemungkinannadanyaaperubahan ‘urf 

ituusendiri atauuperubahan tempat, zamanndannlainnsebagainya.42 

 
40 IfaaKutrotunnNa’imah.’2010.’KontruksiiMasyarakattTentanggPerhitungannWetonnDalam 

TradisiiPraaperkawinannAdattJawa.’Bojonegoro.’hlmm164.’ 
41 Muhammad Ma’shum Zein. 2008. Ushul Fiqh. (Jombang; Darul Hikmah Jombang). 133. 
42 Basiq Djalil. 2010. Ilmu Ushul Fiqh Satu & Dua. (Jakarta; Kencana Prenada Media Group). 163. 
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 Paraaulamaamembenarkannpenggunaan ‘urf hanyaadalammhal-hal 

muamalah, itupunnsetelah memenuhiisyarat. Dalammhal iniiyanggperlu 

diketahuiiadalah bahwaadalam hal ibadahhsecara mutlakktidak berlaku 

‘urf, yanggmenentukannadalahhAl-Qur’anndannHadis.’ 

 Terkait hal ini, paraaulamaamemberikannsuatuupengertianddalam 

beragammperspektiffdiantaranya Ali Hasaballah berpendapat bahwa Al-

‘urf adalahhsepertiiapaayanggsudahhdikenallolehhmanusia, yang biasa 

dilakukan sehari-hari, baik itu berupa perkataan, berbuatan, ataupun 

suatu larangan. Dalam istilah syara’ tidak ada perbedaan antara al-‘urf 

dan al-adat. Jika ‘urf amaliyah seperti hal nya suatu terhadap jual beli 

tanpa menggunakan sighat. Sedangkan urf qauli seperti pengenalan 

manusia dalam pengungkapan kata al-walad yang biasa digunakan untuk 

anak laki-laki bukan untuk anak perempuan.43  

KemudiannFairus Abadiiberpendapattbahwa ‘urf adalahhsetiap 

perbuatannyang kebaikannyaadikenal oleh syariattdan akal. Danndari 

‘urf yanggbisa dikenalldari perbuatannihsan (baik).44 sedangkannAbdul 

WahabbKhallaffberpendapat bahwaaadattmerupakannapaayanggsudah 

dikenallolehhmanusia, makaasebab ituumanjadi kebiasaannbagi mereka, 

menjadiisantapan yanggmenyenangkanndalam perjalanannhidup mereka. 

Baikkitu berupaasuatu perkataan yanggbiasaamereka gunakannuntuk 

maknaayang khusus.’ 

 
43 Ali Hasaballah. Ushul al-tasyri’ al-Islami. 350. 
44 UmarrSulaimannbinnAbdullahhal-Asyqar. 2015. Nadharattfi Ushullal-Fiqh. (Yordania: Darral-

Nafais).’148. 
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Denganndemikiannmaka ‘urf mencangkuppsikappsalinggmengerti 

dan kesepakatan diantara manusia. sekalipun ‘urf merupakan 

kesepakatannmasyarakat, akan tetapi ‘urf berbeda dengan Ijmak. 

Lantaran dalam hal ini Ijmakkmerupakanntradisiidariikesepakatannpara 

mujtahid yang secaraakhusus. Sedangkan dengan ‘urffmerupakan 

kesepakatannterhadappsuatuuperbuatannolehhsuatuumasyarakat.’ 

2. DasarrHukum ‘Urf. 

a. Al-Qur’ann. 

لِّيْنَ  خُذِّ  ضْ عَنِّ الْجٰهِّ ١٩٩الْعفَْوَ وَأمُْرْ بِّالْعرُْفِّ وَاعَْرِّ  

 

Khużil-'afwa wa`mur bil-'urfi wa a'riḍ 'anil-jāhilīn 

 

Artinya: Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang 

makruf, dan berpalinglah dari orang-orang bodoh. (Q.S. Al- a’raf, 

7:199)45 

Ayat ini menjalaskan agar konsisten menggenggam tiga prinsip 

utama dalam suatu pergaulan yaitu murah hati, berseru kepada 

kebaikan serta menghindar Kesia-siaan.  

b. Kaidahh. 

Kaidah-kaidahyyanggberhubunganndengan ‘urffantaraalain; 

مُحَكَّمَة  لْعَادةَُ اَ  . 

Al`ādatu muhakkamah 

 
45 https://quran.kemenag.go.id/surah/7/199 
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Artinya:’adattkebisaannituudapattditetapkannsebagaiihukum.’ 

 

يْعَة  مُحَكَّ  عِّ لَهُ اِّعْتِّبَارًا, الَْعرُْفُ شَرِّ مضة  الَْعرُْفُ فِّيْ الشَّارِّ  

Al`urfu fīsyari`ilahu `itibārā, al`urfu sharī`atun muhakkamadhotun 

 

Artinya: ‘Urffpadaasyara’’mempunyaiipenghargaan (nilaiihujjah) 

dannkaidah ‘urffituumerupakanndasarrhukummyanggdikokohkan. 

3. Syarat ‘Urf fDapattdijadikannPedomannHukumm. 

 ‘Urffdapattdijadikannhukum tidakkhanya dengan diterimaadan 

diketahuiiolehhbanyak masyarakattakan tetapi lebihhdariipadaaitu.46 ‘Urf 

dapattdijadikan rujukannmenjadi pertimbangan hukummdan menjadi 

suatuuhukummadalah ‘urf yanggmemenuhi syarat. Tentunyaadalam hal 

ini, jikaasalah satunyaatidak terpenuhiimaka tidakkdapattdijadikan 

sandarannlandasannhukum.47  

 Apabilaaterjadiipertentangannantara ‘urf dannnash, maka ‘urf tidak 

dapattditerima. Sepertiimisalnya kebisaanndi zaman jahiliyahhdalam 

perkawinannseorang istriimempunyai suami lebihhdari satu. Syarat-

syarat ‘urffdapattdijadikannpatokannhukummantaraalain:’ 

1) Harus ‘urffyanggshahih.’ 

2) Tidak menyebabkan kemafsadahan dan menghilankan kemaslahatan. 

3) Telahhberlakuuumummdiikalangannkaummmuslim.’ 

4) Tidakkberlakuudalammibadahhmahdhah.’ 

 
46 Muhammad Ma’shum Zein. 2008. UshullFiqh. (Jombang;’DarullHikmahhJombang).’129 
47 MuhammaddTahmiddNur, Anitaawarming & Syamsuddin.’2020.’Realitas ‘UrffDalam 

ReaktualisasiiIndonesia. (Pamekasan: DutauMediaaPublishing).’78. 
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5) ‘Urfftersebuttsudahmmemasyarakattsaataakannditetapkannsebagai 

salahhsatuupatokannhukumnya.48’ 

4. Macam-macam ‘Urffff. 

 ‘Urffdapattdibagiimenjadiibeberapa bagiannatau beberapaamacam, 

penggolongannmacam-macam ‘urf dapattdilihattdari beberapa segi, 

diantaranyaasebagaiiberikut:’ 

a. Ditinjauudariisegiisifatnyaa. 

1) ‘UrffQaulii. 

 Terkait ‘urffqauliiialah ‘urffyanggberupaaperkataannseperti 

perkataannwalad, menuruttbahasa berarti anak, termasuk di 

dalamnyaaanak laki-lakiidan perempuannakan tetapiidalam 

percakapannsehari-hari biasaadiartikannsebagai anakklaki-laki 

saja.a. 

 Sedangkan lahmunnmenurut bahasa berarti daging, 

termasukkdidalamnyaasegala macam-macam daging seperti 

daginggbinatang darattdan ikan akanntetapiidalam percakapan 

sehari-hariihanya berarti daginggbinatanggdarat sajaatidak 

termasuk didalamnyaadaginggikan (air).49  Pengertiannumum 

lahmun yanggjuga mencakup daginggikannini terdapattdalam 

Q.S. An-nahl: 14yyanggartinya “Dan dialah yang menundukan 

lautan (untukmu), agar dapat memakan daging yang segar 

(ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 

 
48 MuhammaddMa’shummZainyyal-Hasyimly.’2008. IlmuuUshullFiqh. 129. 
49 AhmaddSanusii& Sohari.’2015. UshullFiqh. (Depok: RajagrafindooPersada).’83. 
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perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu 

berlayar padanya, dan agar kamu mencari sebagian karunisnya 

dan agar kamu bersyukur”.50 

2) ‘UrffFi’lii’ 

 Yaituukebiasaannyanggberlakuudalam perbuatan seperti 

halnyaajual beliidalam masyarakat tanpaamengucapkannshighat 

akaddjuallbeli, akanntetapi karenaatelah menjadiikebiasaan 

dalammmasyarakat melakukannjual beli tanpaashighat juallbeli 

dan tidakkterjadi hal-hallyang tidakkdiinginkan, makaasyara’ 

membolehkanya.51  

 Jika diumpamakan kebiasaannjual beliibaranggenteng, 

transaksiiantar penjualldannpembeliicukuppmenunjukannbarang 

sertaaserah terimaabaranggdan uang tanpaaucapan transaksi 

(akad) apa-apa. Seperti halnya dilingkungan kita ini kebiasaan 

saling mengambil rokok diantara sesama teman tanpa adanya 

ucapan meminta dan member, tidak dianggap mencuri dan yang 

lainnya.  

b. Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunanya 

1) ‘Urf Umum (‘aam) 

 ‘Urf ‘aam yaitu kebisaan yang telah umum berlaku dimana-

mana, hampir diseluruh dunia tanpa memandang Negara, bangsa 

dan agama. Seperti hal nya ialah dengan menganggukan kepala 

 
50 https://quran.kemenag.go.id/surah/7/199 
51 AhmaddSanusii& Sohari.’2015. UshullFiqh. (Depok: RajagrafindooPersada).j84. 
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maka tandanya menyetujuiidannmenggelengkannkepalaamaka 

tandanyaamenolak. Kalauuadaaorang yanggberbuattkebalikan 

dariiitu, makaadianggap aneh,52 mengucapkannterimakasih 

kepadaaorang yanggtelah membantuukita. Pemakaian kata 

thalaqquntukklepasnyaaikatannperkawinan.”  

2) ‘UrffKhususs(khash)’ 

 Yaituukebiasaannyanggdilakukannoleh sekelompokkorang 

ditempat tertentu atauupada waktu tertentu,’sertaatidak berlaku 

diisemua tempat dannsembaranggwaktu. Seperti umpamanya 

adattmenarik garis keturunannmelaluiigaris ibuuatau perempuan 

(matrilineal)ddi Minangkabauudan melalui bapakk(patrilineal) 

di kalangannsuku Batak. OranggSunda menggunakannkata 

“paman” hanyaauntukkadik dariiayah sedangkan untukkorang 

Jawaamenggunakannkata “paman” untukkadik dannkakak dari 

ayah.53 

c. Ditinjauudariisegiiditerimaaatauutidaknya ‘urff. 

1) ‘UrffShahihh. 

 Dalam hal ini biasa diartikan sebagai adattyanggberulang-

ulanggdilakukan, di terimaaoleh oranggbanyak serta tidak 

bertentanganndengannagama dannbudaya yang luhur,54 sering 

diketahuiibanyak orang, tidakkmenyalahiidalil syariat, dan tidak 

 
52 Zulbaidah. 2003. Ushul Fiqh 1. 151. 
53 Zulbaidah. 2003. Ushul Fiqh 1. 151. 
54 Abdul Wahab Khallaf. 1999. Ilmu Ushul Fiqh. (Jakarta: PT Rineka Cipta). 105. 
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menghalalkannyanggharam sertaatidak membatalkannyang 

wajib.’ 

 Misalnyaasepertiidalammmasaapertunangan pihakklaki-laki 

memberikan hadiah kepadaapihakkwanita danntidak dianggap 

sebagaiimas kawin. Memberiihadiah sebagaiisuatu penghargaan 

atauusuatuuprestasi.  

2) ‘UrffFasidd. 

 Yaituuadattyanggberlakuudi suatuu tempat meskipun 

merataapelaksanaannya, namunnbertentanganndengannagama, 

UUDddannsopan satun. Misalnyaaberjudi untukkmerayakan 

suatuuperistiwa, pestaadengan menghidangkannminuman haram 

dannkumpul kebo (hiduppbersamaatanpaamenikah).55 Juga 

tentanggmemakan baranggyang terdapat unsurrriba.’ 

5. Kehujjahan ‘Urfff. 

 Pada dasarnya, Terkaittkehujjahan ‘Urf untukkmemelihara 

kemaslahatan umat serta menunjangnya pembentukan hukum serta 

penafsiran beberapa nash. terdapat perbedaan pendapat di kalangan 

ulama ushul fiqh, terkait penggunaan ‘urffsebagaiddasarhhujjah 

diantaranya:’  

1. Yanggmemperbolehkann. 

Berdasarkan pendapat dari AbdullWahabbKhalaffbahwasannya 

paraaulama terdahuluubanyak yanggmenggunakan ‘urf dalam 

 
55 Rahmat Syafi’i. 2010. Ilmu Ushul Fiqh. (Bandung: CV PUSTAKA SETIA). 130. 
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metodologiihukummmereka. Dalam hal ini beliauumenyatakan 

bahwaametodeeal-‘urffdigunakannolehhAbuuHanifah, ImammMalik 

dan para sahabatnya, danndemikiannpula ImammSyafi’I, beliau 

mengungkapannsebagaiiberikut:56  

ولهذا قال العلماء:العادة شريعة محكمة، والعرف في الشرع له اعتبار، واإلمام مالك 

أحكام بناء بنى كثيرا من أحكامه على عمل أهل المدينة، وأبو حنيفة وأصحابه اختلفوا في 

على اختلَف أعرافهم، والشافعي لما هبط إلى مصر غير بعض األحكام التي كان قد ذهب  

إليها وهو في بغداد، لتغير العرف، ولهذا له مذهبان قديم وجديد األحكام التي كان قد ذهب  

 .إليها وهو في بغداد، لتغير العرف، ولهذا له مذهبان قديم وجديد

 

Olehhkarenaaituuparaaulama berpendapat:’kebiasaan (adat) adalah 

hukummyang legal. Dannkebiasaan memilikiipertimbangan di dalam 

syariat.’ImammMalik telahhbanyak membangunnhukum-hukumnya 

atassdasar tradisi kebiasaannorang-oranggMadinah. SementaraaAbu 

Hanifahhdan para sahabatnyaamerekaabanyak berbedaapendapat 

dalammpersoalan-persolan hukum karena didasarkan pada 

perbedaan-perbedaannkebiasaan (tradadisi) mereka. Demikiannjuga 

ketikaaImam al-Syafi’iipindah ke Mesir, beliau melakukan 

perubahannbeberapaahukum yanggdulu beliau pegangiiketikaadi 

Baghdad, karenaafaktor perubahannkebiasaan (adat). Olehhkarena 
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ituuImam al-syafiiimemiliki duaapendapat, yaituulama dan yang 

baru (qaullqadimmdannqaulljadid).57 

Dariipendapattyanggtelah dikemukan oleh Abdul Wahab 

Khallaf, menunjukannbahwa ‘urffdigunakan secaraaluas olehhpara 

mujtahidddalam metodeepengambilanndan penetapannhukum Islam.   

2. Yanggtidakkmemperbolehkann. 

IbnuuHajarrsepertiiyanggdisebutkan al-Khayyath mengatakan bahwa 

paraaulamamSyafi’iyah tidakkmembolehkannberhujjah dengan al-

‘urf apabilaadalam ‘urfftersebuttbertentanganndengannnash.58 

Terkait penelitian ini, tradisi perhitungan pernikahan sebagai syarat 

pernikahan yang ditinjau dari pandangan ‘urf yang terbagi 2 bagian yaitu: 

weton diperbolehkan untuk dipakai sebagai penentu hari pernikahan bagi 

masyarakat Jawa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten 

Pemalang akan tetapi selama tidak ada unsur kesyirikan di dalamnya 

yakni mempercayai weton sebagai penghindar hari-hari kesialan. Weton 

dapat dikategorikan sebagai al-‘urf al-fasid adat/tradisi buruk jikalau 

weton diyakini sebagai sebuah penangkal hari sial dan jalan untuk 

terhindar dari segala kesialan. 

 
57 AbdullWahabbKhallaf. IlmuuUshullal-Fiqh.’90. 
58 AbdullWahabbKhallaf. IlmuuUshullal-Fiqh.’91. 


